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Riwayat Artikel: Abstrak: Mata adalah salah satu indera yang penting bagi
Dikirim :  20-02-2023 manusia, melalui mata manusia menyerap informasi visual yang
Direvisi 1 25-02-2023 digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun
Diterima :  28-02-2023 gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari

gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang dapat
mengakibatkan kebutaan. Upaya mencegah dan menanggulangi
gangguan penglihatan dan kebutaan perlu mendapatkan
perhatian. Salah satu ganguan penglihatan yang terjadi pada
mata adalah buta warna. Buta warna adalah suatu keadaan di
mana seseorang tidak dapat membedakan warna tertentu yang
bisa dibedakan oleh orang mata normal. Seseorang yang
menderita buta warna dapat di bedakan oleh kelainan sejak lahir
atau genetik. Kelainan dalam mengenali suatu warna atau buta
warna ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan
atau jenis kelamin saja. Ada beberapa faktor lain yang
memengaruhi kemungkinan seseorang menderita kelainan ini.
Buta warna sebenarnya dibagi dalam dua kategori, yakni buta
warna total dimana penyandangnya cuma bisa mengenali warna
hitam dan putih, serta buta warna parsial atau tidak bisa
mengenali warna tertentu saja. Yang paling umum adalah
kesulitan membedakan warna gabungan merah dan hijau..

Kata Kunci: Penyuluhan, Kesehatan Mata, Buta warna

Pendahuluan

Mata adalah salah satu indera yang penting bagi manusia, melalui mata manusia menyerap
informasi visual yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap
penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang dapat
mengakibatkan kebutaan. Upaya mencegah dan menanggulangi gangguan penglihatan dan kebutaan
perlu mendapatkan perhatian. Salah satu ganguan penglihatan yang terjadi pada mata adalah buta
warna. Buta warna adalah suatu keadaan di mana seseorang tidak dapat membedakan warna tertentu
yang bisa dibedakan oleh orang mata normal. Seseorang yang menderita buta warna dapat di bedakan
oleh kelainan sejak lahir atau genetik. Kelainan dalam mengenali suatu warna atau buta warna ternyata
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau jenis kelamin saja.

Ada beberapa faktor lain yang memengaruhi kemungkinan seseorang menderita kelainan ini. Buta
warna sebenarnya dibagi dalam dua kategori, yakni buta warna total dimana penyandangnya cuma bisa
mengenali warna hitam dan putih, serta buta warna parsial atau tidak bisa mengenali warna tertentu
saja. Yang paling umum adalah kesulitan membedakan warna gabungan merah dan hijau. Buta warna
terjadi ketika ada mutasi gen tertentu yang menghambat kemampuan pigmen pada saraf optik untuk
mengenal warna. Sel-sel yang disebut kerucut ini berada di retina. Satu pigmen saja hilang, maka
seseorang akan kesulitan membedakan warna. Penderita buta warna biasanya kesulitan membedakan
kategori warna tertentu, seperti merah-hijau atau biru-kuning. Untuk menangani permasalahan kebutaan
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dan gangguan penglihatan, WHO membuat program Vision 2020 yang direkomendasikan untuk
diadaptasi oleh negara-negara anggotanya. Vision 2020 adalah suatu inisiatif global untuk penanganan
kebutaan dan gangguan penglihatan di seluruh dunia.

Menurut WHO, diperkirakan 153 juta orang di seluruh dunia memiliki gangguan penglihatan
akibat kelainan refraksi yang tidak di atasi. Namun, kelainan refraksi dapat ditanganin dengan
mengurangi faktor-faktor risiko. Buta warna mempengaruhi 13% populasi umum. Saat ini di Eropa
sekitar 8-12% pria dan 0,5-1% wanita menderita buta warna. Penelitian lain menyatakan 1 dari 12 orang
pria menderita buta warna. Sedangkan wanita hanya 1 dari 200 orang saja yang menderita buta warna.
Kelainan buta warna yang didapat (buta warna biru kuning) memiliki pengaruh sama antara laki-laki
dan perempuan . Angka kejadian buta warna di Pakistan juga lebih besar 2,75% dan 0,9% (10,11).
Hasil kesehatan mata pada anak di Kathmandu, Nepal, melaporkan angka kejadian buta warna kongnital
adalah 1,13%(12). Di Iran dari populasi anak-anak usia 12-14 tahun yang mengalami defek penglihatan
warna 8,18% laki-laki dan 0,43% perempuan, tidak didapatkan adanya penyakit sistemik, penyakit
mata, pengobatan kronis, dan tidak terdapat kelainan fundus dengan visus 20/20 (emetropia). Angka
kejadian buta warna pada seluruh subjek penelitian ini (0,6%) lebih rendah dari angka kejadian angka
kejadian buta warna di Indonesia berdasarkan keluhan penderita yaitu sebesar 0,7% dan angka kejadian
di Sumatra selatan yaitu 12,8%. Angka kejadian buta warna pada seluruh subjek penelitian ini juga
rendah lebih rendah dari pada pegawi laboratorium rumah sakit sebanyak 1,90% serta angka kejadian
buta warna merah-hijau sebanyak 5,28% dari jumlah sampel

Metode
1. Jadwal Kegiatan
Hari, tanggal : Senin, 14 Nopember 2022
Waktu : 09.00 WIB s.d selesai
Tempat  :JIn. Vetpur Utama No. 77, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang,
Sumatera Utara.
2. Sasaran Peserta Kegiatan
Sasaran kegiatan Program ini adalah siswa/siswi SMP Karya Bunda yang berada di Jin. Vetpur
Utama No. 77, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara.

3. Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
a. Penyuluhan Kesehatan Mata
b. Pemeriksaan Buta Warna

Proses Kegiatan
1. Sebelum Kegiatan
Sebelum kegiatan pemeriksaan mata dimulai, baiknya menyiapkan terlebih dahulu alat-alat yang
dibutuhkan dalam pemeriksaan kesehatan mata kelainan refraksi, meliputi :
a. 1 set autorefraktometer
b. 1 botol hand soap
c. 3setTrial Lens Set
d. 2 pack tissu kering
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Gambar 1. Persiapan dalam Pehyﬁluhan Pemeriksaan Kesehatan Mata

Ketika sudah sampai di lokasi, semua alat-alat yang telah disiapkan di tata rapih sesuai fungsi
pada tempatnya. Setelah semuanya siap, praktisi memulai kegiatan pemeriksaan kesehatan mata
meliputi registrasi peserta, anamnesa, pemeriksaan refraksi obyektif, pemeriksaan refraksi subjektif
menyeluruh dari monokuler sampai dengan pemeriksaan penglihatan binokuler dan membaca dekat.
Pasien yang sudah selesai pemeriksaan refraksi subjektif, selanjutnya diarahkan praktisi untuk
menghampiri petugas rekap data.

3

Gambar 2. Proses Pemeriksaan kesehatan Mata

Hasil keseluruhan pemeriksaan mata ditulis oleh petugas ke dalam form rekap data pasien yang
sudah disediakan. Selanjutnya pasien diarahkan untuk menghampiri petugas optisi. Oleh petugas
optisi, resep hasil pemeriksaan dianalisa kemudian pasien diberikan penjelasan terkait hasil dari
pemeriksaan mata yang telah dilakukan. Setelah Kegiatan skrining dan deteksi dini penglihatan
pemeriksaan kelainan refraksi. Selanjutnya peserta kegiatan yang sudah selesai melakukan
pemeriksaan refraksi akan diberikan edukasi kesehatan mata.
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Peta Lokasi Mitra Sasaran
Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di JIn. Vetpur Utama No. 77, Medan Estate,
Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara.
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Gambar 3. Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Hasil Dan Pembahasan

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, siswa mendapatkan pelayanan
pemeriksaan kesehatan mata dan mendapatkan pendidikan kesehatan mata khususnya yang berkaitan
dengan manfaat terapi mata untuk mencegah Computer Vision Syndrome (CVS). Berikut didapatkan
distribusi dan frekuensi kelainan refraksi dan tidak kelainan refraksi.

Tabel 1. Distribusi dan frekuensi kelainan refraksi dan tidak kelainan refraksi berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Kelamin  Kelainan Refraksi Tidak Kelainan Refraksi Total
n % n % n %
Laki-laki 14 16,28 11 12,79 25 29,07
Perempuan 36 41,86 25 29.07 6l 70,93
Total 50 58,14 36 41,86 86 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang distribusi dan frekuensi kelainan
refraksi berdasarkan jenis kelamin, didapatkan hasil dari total 86 orang pasien dengan jenis
kelamin laki-laki yaitu 25 orang (29,07%) diantaranya yang mengalami gangguan kelainan
refraksi yaitu 14 orang (16,28%) dan tidak kelainan refraksi yaitu 11 orang (12,79%). Sedangkan
perempuan yaitu 61 orang (70,93%) diantaranya yang mengalami gangguan kelainan refraksi
yaitu 36 orang (41,86%) dan tidak kelainan refraksi yaitu 25 orang (29,07%).
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Tabel 2. Distribusi dan frekuensi kelainan refraksi dan tidak kelainan refraksi

Kelainan Refraksi Tidak Kelainan Refraksi Total

n Yo n Yo n Yo

5 5.81 1 I.16 6 6.97
11 12.79 3 3.49 14 16,28
10 11.63 - - 10 11,63
9 10.47 11 12,79 20 2326
11 12,79 15 17.44 26 30,23
3 3.49 6 6,98 9 10,47
1 1.16 - - 1 I.16
50 58.14 36 41,86 86 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang distribusi dan frekuensi kelainan, didapatkan hasil dari
total 86 orang dengan distribusi masing-masing kelompok 11 orang (12,79%).

Tabel 3. Kelainan refraksi

Kelainan Refraksi

Jenis Kelainan ~ Emetropia Astigmatisma Total Presbiopia
Refraksi Miopia  Hipermetropia
AMC  AMS  AHC  AHS AX
no 76 M 2 39 I 0 0 0 172 51
% 4419 9,1 12,791 207 0,581 0 0 0 100 06,28

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Kesehatan Mata Tentang Buta Warna di SMP Perguruan
Karya Bunda Medan telah berjalan dengan baik dan dari pengabdian masyarakat tersebut didapatkan
distribusi dan frekuensi kelainan refraksi berdasarkan jenis kelamin, dari total 86 orang pasien
dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 25 orang (29,07%) diantaranya yang mengalami gangguan
kelainan refraksi yaitu 14 orang (16,28%) dan tidak kelainan refraksi yaitu 11 orang (12,79%).
Sedangkan perempuan yaitu 61 orang (70,93%) diantaranya yang mengalami gangguan kelainan
refraksi yaitu 36 orang (41,86%) dan tidak kelainan refraksi yaitu 25 orang (29,07%). Untuk
menangani permasalahan kebutaan dan gangguan penglihatan, WHO membuat program Vision 2020
yang direkomendasikan untuk diadaptasi oleh negara-negara anggotanya

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih yang setinggi-tingginya disampaikan kepada Ketua STIKes Binalita
Husada Medan, Kepala LPPM STIKes Binalita Husada Medan dan Kepala Sekolah serta guru-guru
SMP Perguruan Karya Bunda Medan yang telah memberikan dukungan untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.
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